CASE 2 STATISTIKA
ANALISIS Uji-t (SPSS dan Perhitunan Manual)
Seorang mahasiswa dalam penelitiannya ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Kemudian mahasiswa tersebut mangambil data dari kedua kelas sampel yang telah ditentukan yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dan didapat data sebagai berikut. 
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	No 
	Kelas Eksperimen
	Kelas kontrol

	1
	98
	95

	2
	95
	92

	3
	85
	84

	4
	86
	81

	5
	89
	86

	6
	85
	83

	7
	85
	73

	8
	86
	75

	9
	87
	80

	10
	77
	74

	11
	78
	75

	12
	80
	65

	13
	80
	73

	14
	79
	74

	15
	80
	71

	16
	69
	69

	17
	70
	71

	18
	70
	57

	19
	70
	63

	20
	71
	61

	21
	73
	62

	22
	75
	58

	23
	75
	59

	24
	61
	60

	25
	65
	60

	26
	62
	49

	27
	65
	55

	28
	55
	53

	29
	53
	 



Dengan Hipotesis sebagai berikut
H0 :  
H1 :  
Dengan kriteria uji terima H0  Jika Sig > 0,05 ( jika menggunakan SPSS) atau
  (Jika menggunakan hitung manual)
Sebelum dilakukan uji t, harus dilakukan uji pra syarat dulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. UJI NORMALITAS
Dari data berupa skor kemampuan komunikasi matematis akan diuji apakah data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Sehingga dilakukan uji normalitas terhadap masing-masing skor komunikasi matematis pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan hipotesis pengujian sebagai berikut:
H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Kriteria uji normalitas: terima H0 jika sig > 0,05 pada kolom uji kolmogorov-Smirnova atau shapiro-wilk (Jika menggunakan SPSS) 
Sajikan hasil Uji normalitas menggunakan SPSS





ANALISIS PERHITUNGAN MANUAL 
Pengujian Hipotesis :

Kriteria yang digunakan : Ho diterima jika  hitung <  tabel
Untuk lebih memahami, Lihat buku sudjana halaman 273. 




Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal 	:  		Panjang Kelas		:  

Nilai minimal		: 		Rata-rata ()		:  
Rentang		:  		s			:  
Banyak Kelas		:   		n			: 

	Interval
	Batas Kelas
	Z untuk Batas Kelas
	Luas Z
	Luas Tiap Kelas Interval
	  Ei
	Oi
	((Oi - Ei)2) / Ei

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	
	
	
	
	
	



Kesimpulan :

Uji Normalitas Kelas Kontrol

Nilai maksimal 	:  		Panjang Kelas		:  

Nilai minimal		:  		Rata-rata ()		:  
Rentang		:  		s			: 
Banyak Kelas		:   		n			: 

	Interval
	Batas Kelas
	Z untuk Batas Kelas
	Luas Z
	Luas Tiap Kelas Interval
	  Ei
	Oi
	((Oi - Ei)2) / Ei

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Kesimpulan : 


2. UJI HOMOGENITAS

Setelah melakukan uji normalitas terhadap masing-masing skor, kemudian dilakukan uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians. Uji homogenitas dilakukan sekaligus saat melakukan uji perbandingan rata-rata. Hipotesis yang diajukan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
H0 : 
H1 :  

Kriteria uji yang digunakan adalah jika pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances nilai Sig > 0,05 maka terima H0. Jika H0 diterima maka analisis yang digunakan adalah analisis dalam baris Equal variances assumed. Jika H0 ditolak maka analisis yang digunakan adalah analisis dalam baris Equal variances not assumed.

PERHITUNGAN MANUAL
Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1) 
Menghitung S2 dari masing-masing kelas.


2) Menghitung nilai F

Keterangan  dan 
Kriteria pengujian adalah terima H0 jika 

Lakukan uji homogenitas menggunakan uji F 

3. UJI-t
Dengan Hipotesis sebagai berikut
H0 :  
H1 :  
Dengan kriteria uji terima H0  Jika Sig > 0,05 ( jika menggunakan SPSS) atau  (Jika menggunakan hitung manual)
Lakukan uji-t dengan menggunakan SPSS dan tulis interpretasinya serta kesimpulannya. 



PERHITUNGAN MANUAL
Rumus untuk mendapatkan nilai t hitung adalah sebagai berikut :




dengan

Dengan kriteria uji terima H0  Jika  
Lakukan uji-t menggunakan rumus di atas kemudian tulis interpretasi serta kesimpulannya. 
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